

BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sanitasi yakni praktik menjalani gaya hidup bersih dengan tujuan melindungi orang-orang dari zat yang berpotensi berbahaya sekaligus kotor. Diharapkan bahwasanya gaya hidup ini akan membantu menjaga beserta meningkatkan kesehatan manusia. (Said et al., 2020). Cakupan sanitasi meliputi berbagai aspek, mulai dari keadaan lingkungan sekitar, ketersediaan fasilitas sanitasi, hingga kelengkapan sarana pendukung yang menunjang terciptanya kebersihan dan kesehatan lingkungan (Marinda & Ardillah, 2019). Apabila standar sanitasi tidak terpenuhi atau berada di bawah ambang yang disyaratkan, maka hal tersebut dapat menjadi pemicu munculnya berbagai persoalan kesehatan yang bersumber dari kondisi lingkungan.
Sanitasi rumah tangga termasuk upaya untuk menjaga kesehatan dan kebersihan dengan cara menyediakan air bersih dan air minum, mengelola limbah dan sampah, mengendalikan serangga, menjaga kualitas udara dan lingkungan sekitar rumah. Air bersih memegang peranan krusial dalam kehidupan masyarakat sebab dipergunakan pada beragam aktivitas harian misal mandi, memasak, dan mencuci. Dalam peranannya menjadi salah satu media penting dalam kehidupan, air wajib memenuhi Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan serta persyaratan kesehatan seperti pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023. Secara umum, air bersih merujuk

pada semua jenis air yang berasal dari permukaan bumi dan telah memenuhi kriteria kesehatan, sehingga aman untuk dikonsumsi setelah melalui proses perebusan. Air bersih dianggap sebagai sumber kehidupanyang harus dijaga kelestariannya oleh sebab itu, Masyarakat harus sadar akan tanggung jawab dalam menjaga kualitas dan kuantitas air dengan berperan aktif dalam upaya pelestariannya (Ronika et al., 2022). Kehadiran air bersih memiliki peranan vital dalam menunjang kesejahteraan lingkungan serta meningkatkan taraf hidup masyarakat. Sebagai kebutuhan dasar, air dan sanitasi menjadi elemen esensial teruntuk kelangsungan hidup manusia. Oleh sebab itu, ketersediaan air untuk keperluan sanitasi harus tercukupi dengan optimal, dalam segi kuantitas ataupun kualitasnya, guna menjamin kesehatan dan kenyamanan dalam kehidupan sehari-hari (Puspita et al., 2023).
Meskipun air bersih dan sanitasi termasuk kebutuhan dasar yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia, kenyataannya masih banyak orang yang mengalami kesulitan dalam mengaksesnya. Kurangnya perhatian terhadap keberadaan dan keadaan sarana air bersih di tingkat rumah tangga sering kali menjadi pemicu munculnya penyakit-penyakit berbasis lingkungan, seperti diare, yang dapat mengancam kesehatan dan menurunkan kualitas hidup masyarakat. Diare dapat menyerang semua kalangan usia sekaligus mampu memicu kematian di negara berkembang termasuknya Indonesia. Indonesia memiliki Tingkat kematian diare di bawah 5 tahun berada pada urutan ke 12 di Asia Tenggara sebanya 8.600 kematian. Usia 5 tahun termasuk kelompok usia yang paling berisiko terkena diare disebabkan karena memilik daya tahan tubuh yang lemah (Puhi et al., 2023).
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Penyakit diare yang tertularkan dengan jalur air dapat timbul apabila pengolahan air yang digunakan tergolong kurang memadai, sanitasi yang cenderung buruk menjadi suatu kontributor utama (88%) dari empat miliar kasus diare yang terjadi dalam tiap tahunnya, memicu 1.8 juta kematian, yang mana 90% diisi oleh anak yang belum menyentuh usia 5 tahun. Lonjakan angka kejadian diare ini memicu sekitaran 801.000 anak meninggal dalam tiap tahunnya, terkhusus pada negara berkembang seperti Indonesia (Bitew et al., 2018). Berdasarkan data yang diperoleh melalui Satu Data Denpasar. Kecamatan Denpasar Selatan merupakan salah satu wilayah dengan kejadian diare yang ditangani di Kota Denpasar. Berdasarkan data tersebut pada tahun 2024 ditemukan 4.622 kasus diare yang ditangani. Pada wilayah Kerja UPTD Puskesmas IV Denpasar Selatan di tahun 2024 ditemukannya 814 kasus diare yang ditangani. Kejadian kasus diare yang mengalami peningkatan perlu diwaspadai. Puskesmas IV Denpasar Selatan memiliki sarana sanitasi air bersih penggunaan sumur bor sebanyak 386, penggunaan sumur gali sebanyak 308 jika dijumlahkan maka mendapatkan pengguna sarana air bersih sumur gali dan sumur bor sebanyak 694 sarana.
B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah yang berhasil diuraikan diatas maka didapatkan rumusan masalah yang akan diteliti yakni “Apakah terdapat hubungan antara sarana sanitasi air bersih dengan kejadian diare di wilayah kerja UPTD Puskesmas IV Denpasar Selatan?”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum
Untuk mengetahui hubungan antara keadaan sarana sanitasi air bersih dengan kejadian diare di wilayah kerja UPTD Puskesmas IV Denpasar Selatan.
2. Tujuan khusus

a. Mengetahui kejadian diare yang terjadi di wilayah kerja UPTD Puskesmas IV Denpasar Selatan.
b. Mengetahui keadaan sarana sanitasi air bersih di wilayah kerja UPTD Puskesmas IV Denpasar Selatan.
c. Menganalisis hubungan keadaan sarana air bersih dengan kejadian diare di wilayah kerja UPTD Puskesmas IV Denpasar Selatan.
A. Manfaat penelitian

1. Manfaat teoritis
Menghadirkan pengalaman ketika pelaksanaan penelitian di masyarakat umum sekaligus menyajikan tambahan wawasan beserta pengetahuan agar mampu memperoleh pengetahuan terkait penyebaran dan pencegahan dari penyakit diare.
2. Manfaat praktis
1. Memberikan informasi mengenai kejadian diare yang disebabkan oleh sarana sanitasi air bersih pada masyarakat.
2. Menjadi bahan masukan pada penimgkatan penanganan terhadap penyakit diare dengan hubungan diantara keadaan sanitasi air bersih dengan kejadian diare
